BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini memiliki judul “Pengaruh Financial Literacy, FOMO
Lifestyle,dan Payment Fintech Perceived Usefulness terhadap Keputusan Investasi
Generasi Z”. Objek dari penelitian ini merupakan generasi z dengan domisili di
Tangerang Raya yang sudah memiliki pengalaman dalam melakukan investasi.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini terdapat 113 responden yang telah
disesuaikan dengan kriteria penelitian. Adapun 3 hipotesis penelitian yang penulis
rumuskan bedasarkan penelitian terdahulu, buku, artikel dan sumber lainnya.
Setelah dilakukan penelitian, adapun hasil penelitian yang dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1) Variabel financial literacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan investasi. Hal ini dapat disimpulkan berdasarkan hasil uji t-hitung
financial literacy dengan nilai sebesar 2.945 > 1.96 dan nilai p-values
sebesar 0.013 < 0.05 dengan hasil ini Hy penelitian diterima.

2) Variabel fomo lifestyle memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan investasi. Hal ini dapat disimpulkan berdasarkan hasil uji t-hitung
fomo lifestyle dengan nilai sebesar 2.462 > 1.96 dan nilai p-values sebesar
0.014 < 0.05 dengan hasil ini H penelitian diterima.

3) Variabel payment fintech perceived usefulness memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan investasi. Hal ini dapat disimpulkan

berdasarkan hasil uji t-hitung payment fintech perceived usefulness dengan
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nilai sebesar 3.514 > 1.96 dan nilai p-values sebesar 0.000 < 0.05 dengan

hasil ini Hz penelitian diterima.

5.2 Saran

Penelitian ini telah memiliki hasil penelitian yang sudah dilakukan kaidah
penelitian dan diuji sesuai dengan tahapan yang ada. Dengan hasil tersebut,terdapat
saran dan rekomendasi yang dapat penulis berikan dari hasil ini. Tetapi penelitian
ini juga belum sepenuhnya sempurna sehingga masih bisa dilakukan
pengembangan dan dapat dilakukan lebih baik lagi. Sehingga dengan pengalaman
penulis, terdapat saran yang diberikan oleh penulis untuk bisa menjadi bahan
pertimbangan untuk dapat lebih menyempurnakan penelitian dengan topik yang

sama. Adapun rekomendasi dan saran yang dapat penulis berikan sebagai berikut:
5.2.1 Saran Bagi Pemerintah Khususnya dalam Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pentingnya
literasi keuangan bagi masyarakat Indonesia khusunya generasi z dapat

dipertimbangkan dengan poin poin sebagai berikut:

1) Memberikan kurikulum literasi keuangan sejak dini merupakan hal
yang bisa pemerintah lakukan untuk meningkatkan literasi keuangan
di Indonesia. Bahwa literasi keuangan paling dasar yang bisa
diajarkan terkait pengeloaan keuangan pribadi. Literasi keuangan
menurut penulis merupakan pengetahuan umum sehingga bisa dan
penting diterapkan pada setiap elemen masyarakat. Sehingga selain
peran keluarga dalam mengajarkan literasi keuangan, pemerintah
bisa mengambil andil untuk bisa menjadi sebuah kebiasaan yang

baik .
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2) Dalam mengembangkan sdm Indonesia dapat dengan meningkatkan
literasi keuangan masyarakatnya. Literasi keuangan dapat
mempengaruhi banyak hal, dalam penelitian ini seperti gaya hidup,
investasi dan dalam menggunakan fintech payment. Dalam kaitan
dengan gaya hidup, literasi keuangan bisa membantu untuk bisa
berpikir secara rasional pengeluaran uang untuk gaya hidup
seseorang. Terhadap investasi, literasi keuangan dapat membantu
terkait pengetahuan akan investasi itu sendiri dan bisa berpikir
secara rasional dalam memubuat keputusan investasi. Selain itu
terhadap fintech payment bahwa dengan adanya literasi keuangan
maka seseorang akan mampu mengetahui teknologi dari dunia
keuangan yang juga berkembang sehingga bisa efisien dalam
melakukan kegiatan keuangan. Hal ini bisa menjadi pertimbangan
pemerintah terkait untuk bisa meningkatkan literasi keuangan
masyarakat yang nantinya akan meningkatkan sdm masyarakat

Indonesia.
5.2.2 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

1) Dapat melakukan penelitian dengan responden berasal dari
daerah yang terpencil, hal ini dikarenakan penulis melakukan
penelitian dengan responden dari daerah yang sudah
berkembang. Hal ini juga menjadi responden penulis sudah
banyak melek secara finansial. Sehingga hal ini dapat
dikembangkan dengan melakukan responden pada daerah

yang belum berkembang. Sehingga bisa diliat tingkat literasi
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keuangan pada daerah yang belum berkembang, Selain itu
bagaiman gaya hidup fomo pada daerah tersebut. Selain itu
juga penggunan fintech payment pada daerah tersebut dan juga
perilaku investasi pada daerah tersebut.

2) Dapat meniliti terkait hubungan pengaruh positif dan negatif
karena penelitian ini hanya meneliti terkait pengaruh atau
tidak. Sehingga dengan penelitian tersebut dapat lebih
mengembangkan penelitian pada topik ini.

3) Dapat melakukan penelitian investasi yang secara spesifik dan
juga sedang berkembang saat ini seperti crypto, obligasi,
reksadana, saham. Selain itu bisa meneliti jenis fintech yang
lain

4) Dapat melakukan penelitian pada masyarakat umum karena
pada penelitian ini hanya berfokus terhadap generasi z

5) Selain itu bisa meneliti terkait isu lain seperti wealth

management, wealth protection dan wealth accumulation.
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